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ABSTRAK 


DESKRIPSI PERFEKSIONISME DI KALANGAN SISWA- 
SISWI SMA X (DITINJAU DARI TEORI POLA ASUH 
BAUMRIND) 


Perfeksionisme merupakan sifat kepribadian yang dicirikan dengan keinginan untuk 
kesempurnaan, standar kinerja yang sangat tinggi dengan kecenderungan mengevaluasi 
diri dengan terlalu kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perfeksionisme 
siswa-siswi SMA X dari pola asuh yang digunakan orang tua mereka. Peneliti meninjau 
perfeksionisme siswa-siswi tersebut dari teori pola asuh menurut Diana Baumrind, yang 
dari dua dimensi (responsivitas dan tuntutan orangtua) mengklasifikasi topologi empat 
jenis pola asuh: otoriter, demokratis, permisif dan neglectful. Peneliti melakukan 
penelitian kualitatif dan menggunakan wawancara semi-terstruktur sebagai instrumen 
pengumpulan data. Ditemukan bahwa semua narasumber dari sampel memiliki orang tua 
yang menggunakan pola asuh permisif (dan sedikit demokratis), dan narasumber 
merupakan perfeksionis yang dominan didorong oleh motivasi intrinsik (self-oriented 
perfectionism). Peneliti menyimpulkan bahwa perpaduan antara perfeksionisme self- 
oriented dan pola asuh permisif/demokratis dapat mendorong berkembangnya 


perfeksionisme yang sehat. 


Jumlah Halaman : 49 
Kata Kunci : Perfeksionisme, Pola Asuh, Orang tua 
Referensi : 39 Jurnal, 4 Buku 


ABSTRACT 


A DESCRIPTION OF PERFECTIONISM IN THE STUDENTS 
OF HIGH SCHOOL X (STUDIED FROM BAUMRIND'S 
THEORY OF PARENTING STYLES) 


Perfectionism is a personality trait characterized by the striving of perfection, the setting 
of excessively high standards, and overly critical evaluations. The current research aims 
to analyze perfectionism in the students of High School X from their respective parenting 
styles. The research uses Diana Baumrind’s theory of parenting styles, where two 
dimensions (parental responsivity and demandingness) classify a topology of four 
parenting styles: authoritative, authoritarian, permissive and neglectful. The researchers 
have designed a gualitative study and made use of semi-structured interviews as the 
primary data collection instrument. The research finds that all the sample students have 
parents that use the permissive (and slightly authoritative) parenting styles, and they are 
mainly intrinsically-motivated perfectionists (self-oriented). The research concludes that 
a combination of self-oriented perfectionism and a permissive/democrative parenting 


style can foster healthy perfectionism. 


Total Pages : 49 
Keywords : Perfectionism, Parenting styles, Parents 
References : 39 Journals, 4 Books 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Perfeksionisme didefinisikan sebagai sifat kepribadian yang 
dicirikan dengan keinginan untuk kesempurnaan, mempunyai standar 
kinerja yang sangat tinggi disertai dengan kecenderungan untuk 
mengevaluasi dirinya dengan terlalu kritis (Flett & Hewitt, 2002, dikutip 
Stroeber, Edbrooke-Childs, & Damian, 2018). Hamachek (1978) 
mengembangkan definisi perfeksionisme dan mengkategorikannya menjadi 
dua jenis, yaitu perfeksionisme normal dan neurotik. Seorang perfeksionis 
normal (juga disebut sebagai perfeksionisme sehat atau adaptif) dapat 
menetapkan standar yang realistis dan terjangkau bagi dirinya, dapat merasa 
puas dengan usahanya dan mampu melonggarkan standarnya dalam kondisi 
tertentu. Sedangkan seorang perfeksionis neurotik (juga disebut sebagai 
perfeksionisme tidak sehat atau maladaptif) mempunyai standar yang pada 
umumnya tidak realistis dan sulit dicapai, sulit untuk menghargai usahanya 
ataupun melonggarkan standarnya. Dalam kata lain, perfeksionis normal 
dapat lebih merasakan nikmat dari sifat perfeksionismenya, sementara 
perfeksionis neurotik dirugikan (Stoeber & Otto, 2006). Beberapa penelitian 
lebih lanjut membagi perfeksionisme dalam tiga kelompok, yaitu healthy 
perfectionists, unhealthy perfectionists, dan non-perfectionists (Parker, 


1997; Stoeber & Otto, 2006). 


Pada kenyataannya, tidak semua orang dapat mengembangkan 


dan menetapkan standar diri atau tingkat perfeksionisme yang sepenuhnya 


sehat dan menguntungkan bagi dirinya. Dalam studi kuantitatif yang 
dilakukan oleh Curran & Hill (2019), ditemukan bahwa perfeksionisme 
meningkat dengan signifikan di kalangan anak muda dalam sekitar 30 tahun 
terakhir. Perfeksionisme maladaptif dapat dikaitkan dengan adanya berbagai 
dampak negatif pada pengidapnya. Di dunia kerja, tingkat perfeksionisme 
dapat dikaitkan dengan tingkat depresi, burnout, dan ketidakpuasan dalam 
bekerja (Fairlie & Flett, 2003). Pada anak-anak usia sekolah, ditemukan 
bahwa siswa-siswi yang perfeksionis lebih rentan terhadap kecemasan, 
depresi, dan pikiran untuk bunuh diri (e.g., Essau, Leung, Conradt, Cheng, 
& Wong, 2008; Flett, Coulter, Hewitt, & Nepon, 2011; Hewitt, Newton, 
Flett, & Callander, 1997; Roxborough et al., 2012; Stornelli, Flett, & Hewitt, 


2009, dikutip dalam Flett et al., 2016). 


Untuk lebih memahami kondisi lapangan isu perfeksionisme di 
dalam ruang lingkup SMA X, peneliti melakukan prapenelitian dalam 
bentuk kuesioner yang diikuti oleh 30 jumlah siswa-siswi SMA X. Sebagian 
besar dari responden dengan jumlah 23 siswa atau 76.7% mengatakan 
bahwa mereka menganggap diri mereka sebagai seorang perfeksionis. Dari 
23 responden tersebut, 7 siswa mengatakan bahwa dampak negatif terhadap 
hidup mereka yang disebabkan sifat perfeksionisme mereka melebihi 
dampak positifnya. Beberapa dari dampak negatif yang disebut responden 
adalah kesulitan untuk menghargai diri, kepercayaan diri yang rendah, sulit 
merasa puas, mudah kelelahan, kesulitan dalam produktivitas, mengerjakan 


tugas, dan mengatur waktu. 


Beberapa dari faktor-faktor perfeksionisme yang disebut 


responden adalah dari faktor lingkungan, perkembangan, dan orang tua. 
Sejumlah penelitian telah menghubungkan perfeksionisme dengan 
perkembangan dan pola asuh yang dialami para pengidapnya (e.g., 
Neumeister, 2004; Flett, Hewitt, Oliver, & Macdonald, 2002). Misalnya, 
penelitian yang dilakukan Neumeister (2004) menemukan bahwa sebagian 
perfeksionis yang diteliti memiliki orang tua yang memberi ekspektasi 
tekanan yang berlebih kepada mereka. Peneliti menduga bahwa 
perfeksionisme dapat ditinjau dari perkembangan dan pola asuh 


pengidapnya. 


Peneliti telah menunjukkan prevalensi perfeksionisme di SMA X 
dari sampel sebesar 26 siswa. Peneliti memilih judul ini untuk mendalami 
dan menghasilkan suatu deskripsi tentang sifat perfeksionisme yang dialami 
siswa-siswi SMA X tersebut, terkhususnya dari segi pola asuh di lingkungan 
rumah tangga mereka. Batasan masalah dari isu yang diteliti hanya berada di 
cakupan siswa-siswi yang bersekolah di SMA X, karena deskripsi yang 
ingin dihasilkan akan didasarkan latar dan konteks yang unik hanya kepada 


siswa-siswi SMA X tersebut. 


1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah 


sebagai berikut: 


1.2.1 Bagaimana sifat perfeksionisme di kalangan siswa-siswi 


SMA X menurut teori pola asuh Baumrind? 


1.3. Tujuan Penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti merumuskan 


tujuan penelitian sebagai berikut: 


1.3.1. Menganalisis sifat perfeksionisme di kalangan siswa-siswi 


SMA X dari teori pola asuh Baumrind. 


1.4. Manfaat Penelitian 


Berdasarkan tujuan penelitian di atas, peneliti merumuskan 


manfaat penelitian sebagai berikut: 


1.4.1. Bagi Orang Tua 


Menambah wawasan dan meningkatkan kesadaran orang tua 
tentang isu perfeksionisme dalam rupa yang dapat dialami oleh anaknya, 
membantu dan memperlengkapi orang tua dalam membantu anaknya 
menghadapi perfeksionisme. Meningkatkan kesadaran orang tua dengan gaya 


pola asuhnya terhadap anaknya dan 


1.4.2. Bagi Pembaca 


Menambah wawasan, mendapatkan informasi baru, dan 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pembaca tentang perfeksionisme, 


baik dalam dirinya maupun dalam lingkungan di sekitarnya. 


1.4.3. Bagi Peneliti 
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Menjadi bahan pembelajaran tentang penulisan karya tulis 
ilmiah yang baik dan benar, meningkatkan rasa tanggung jawab dalam bekerja 
bersama kelompok, serta meningkatkan kesadaran akan isu yang terjadi di 


lingkungan masyarat. 


1.4.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 


Menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang serupa 
namun lebih mendalam agar dapat membahas secara tuntas dan menyeluruh 


mengenai isu ini dan untuk menyempurnakan penelitian yang sudah ada. 
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BAB II 
LANDASAN 
TEORI 


2.1. Perfeksionisme 


2.1.1. Definisi Perfeksionisme 


Secara etimologis, istilah “perfeksionisme” diturunkan dari kata 
“perfect” —“kesempurnaan”, sesuai dengan definisi perfeksionisme menurut Flett 
dan Hewitt (2002) yang telah dijabarkan dalam latar belakang: yaitu sifat 
kepribadian yang dicirikan dengan keinginan untuk kesempurnaan, mempunyai 
standar kinerja yang sangat tinggi disertai dengan kecenderungan untuk 
mengevaluasi dirinya dengan terlalu kritis. Frost, Marten, Lahart, dan Rosenblate, 
(1990) menyimpulkan dari berbagai penelitian bahwa ciri-ciri sentral dari 
perfeksionisme adalah ditetapkannya standar kinerja tinggi oleh individu yang 
mengalaminya, tetapi menjadikan standar kinerja tinggi sebagai acuan tidak cukup 
untuk membedakan seorang perfeksionis dengan seseorang yang memang 


kompeten atau memiliki kinerja yang baik. 


Hamachek (1978), yang sama-sama telah diuraikan dalam latar 
belakang, pertama kali mengagaskan adanya perbedaan antara perfeksionisme 
yang sehat (disebut normal atau adaptif) dengan yang neurotik (disebut neurotik 
atau maladaptif): seorang perfeksionis neurotik mempunyai standar yang pada 
umumnya tidak realistis dan sulit dicapai, sulit untuk menghargai usahanya 
ataupun melonggarkan standarnya, sedangkan perfeksionis normal. Frost et al. 


(1990) menyimpulkan bahwa perbedaan terutama antara keduanya adalah seorang 
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perfeksionis neurotik cenderung lebih sulit menoleransi adanya kesalahan, 
sehingga mereka juga lebih sulit merasa puas. Dari kesimpulan tersebut, Frost et 
al. (1990) menambahkan kesimpulan awalnya dengan menyatakan bahwa 
karakteristik penting lain dari sifat perfeksionis adalah sikap kritis yang 
berlebihan, dan pencapaian yang didorong dengan ketakutan untuk gagal atau 


membuat kesalahan. 


Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa perfeksionisme adalah sifat kepribadian yang dicirikan dengan standar 
kinerja yang sangat tinggi, kecenderungan mengritik diri dengan keras, 
kecemasan yang lebih tentang kegagalan atau membuat kesalahan, dan kesulitan 


untuk merasa puas. 
2.1.2. Karakteristik Perfeksionisme 


Pada bagian sebelumnya, peneliti menurunkan beberapa karakteristik 
inti dari definisi-definisi perfeksionisme, yaitu: (1) memiliki standar kinerja yang 
tinggi, (2) kecenderungan untuk mengritisi dirinya dengan berlebihan, (3) 
ketakutan untuk gagal atau membuat kesalahan, dan (4) kesulitan untuk merasa 
puas (Hamachek, 1978; Frost et al., 1990; Flett & Hewitt, 2002; Stoeber et. al, 
2018). Sebagai tambahan, Slaney dan Ashby (1996, dikutip dalam Slaney, 
Mobley, Trippi, Ashby, & Johnson, 1996) menemukan bahwa salah satu 
karakteristik yang ditemukan pada semua subjek perfeksionis yang diteliti mereka 
adalah kesulitan atau ketidakinginan untuk melepaskan sifat perfeksionis mereka, 
walaupun mereka sadar dengan berbagai dampak negatif yang dialaminya. Dalam 
studi kualitatif yang meneliti perfeksionisme pada mahasiswa berbakat, 


Neumeister (2004) menemukan bahwa mahasiswa-mahasiswa tersebut cenderung 
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mempunyai ketakutan untuk mengecewakan orang lain dan mengaitkan harga 


dirinya kepada prestasi atau pencapaian mereka. 
2.1.3. Dimensi-dimensi Perfeksionisme 


Sejak Hamachek (1978) mengusulkan modelnya tentang 
perfeksionisme neurotik dan normal, sejumlah penelitian selanjutnya telah 
merumuskan model baru dan menunjukkan bahwa perfeksionisme dapat diteliti 
dari beberapa dimensi (e.g., Stoeber & Otto, 2006; Flett & Hewitt, 1991; Frost et 
al, 1990). Di antaranya, Stoeber dan Otto (2006) merumuskan model dua dimensi, 
yang terdiri dari perfectionistic strivings (tingkat aspirasi seseorang yang terkait 
dengan perfeksionisme atau standar tinggi) dan perfectionistic concerns (tingkat 
kecemasan seseorang yang terkait dengan perfeksionisme mereka). Flett dan 
Hewitt (1991) merumuskan bahwa sifat perfeksionisme dari seseorang dapat 
bersifat self-oriented (perfeksionisme yang berasal dari keinginan diri sendiri), 


atau socially prescribed (berasal dari ekspektasi orang lain/dorongan eksternal). 
2.1.4. Indikator Perfeksionisme 


Berdasarkan penelitian dan teori yang sudah dijabarkan, peneliti 
menyimpulkan dan menurunkan indikator-indikator dari perfeksionisme sebagai 


berikut: 
1. Memiliki standar kinerja yang tinggi dan sulit dipuaskan 
2. Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain 


3. Mengaitkan harga diri dengan pencapaian 


2.2. Pola Asuh 
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2.2.1. Pola Asuh Baumrind 


Pola asuh didefinisikan sebagai perilaku yang digunakan orang tua 
untuk bersosialisasi dengan anaknya (Darling & Steinberg 1993, dikutip dari 
Kuppens & Ceulemans, 2018). Baumrind (1991) menentukan dua faktor utama 
(atau dimensi) yang menentukan gaya pola asuh. Responsivity (“responsivitas”, 
juga disebut “support” (Bi et al., 2018)) mengukur seberapa banyak orang tua 
mendukung dan peka terhadap kebutuhan dan keinginan anaknya. Faktor kedua 
adalah Demandingness (“tuntutan”, “control” (Bi et al., 2018)), yaitu seberapa 
banyak orang tua menuntut kedewasaan, disiplin dan ketaatan dari anaknya 


(Baumrind, 1991). Berdasarkan kedua faktor tersebut, Baumrind (1966, 1967) 


membedakan tiga jenis pola asuh: 


Pola asuh yang pertama adalah pola asuh Authoritarian (“otoriter”), 
yang dicirikan dengan responsivitas yang rendah dan tuntutan yang tinggi. Orang 
tua yang otoriter menuntut kepatuhan penuh dari anaknya. Mereka memaksakan 
kebenaran dan kehendak mereka kepada anaknya tanpa menerima timbal balik 


dari anaknya. 


Pola asuh yang kedua disebut pola asuh Permissive (“permisif”), di 
mana tuntutan dari orang tua rendah sementara responsivitas bisa bervariasi. 
Orang tua yang permisif jarang menuntut kedewasaan dari anaknya, dan hanya 
sedikit meregulasi atau mengatur perilaku anaknya. Orang tua permisif dengan 
responsivitas tinggi sulit mengatakan “tidak” kepada keinginan anaknya dan 
memperlihatkan dirinya sebagai “alat” untuk dimanfaatkan anaknya (Baumrind, 
1966, 1991). Penelitian-penelitian Baumrind kemudian membedakan pola asuh 


permisif dengan pola asuh Neglectful dengan responsivitas yang rendah 
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sementara pola asuh permisif dengan respinsivitas yang tinggi (e.g. Baumrind, 


1971, 1991). 


Pola asuh yang terakhir adalah pola asuh Authoritative (juga disebut 
“otoritatif” atau “demokratis” (e.g. Dewi, P. A. S. C., & Khotimah, H., 2020), 
yang merupakan pola asuh dengan responsivitas dan tuntutan yang tinggi. Orang 
tua yang menggunakan pola asuh demokratis tetap aktif mendidik dan 
mengarahkan anaknya, tetapi menghargai kemandirian dan keinginan anaknya 
(Baumrind, 1966). Orang tua yang demokratis sadar bahwa membesarkan 
seorang anak adalah proses yang bersifat dua arah, dalam arti orang tua dan anak 
sama-sama memiliki peran yang aktif—mereka akan menjelaskan alasan di balik 
peraturan dan teguran mereka, dan secara bersamaan dapat mendengarkan 
pendapat atau masukan dari anaknya. Mereka menjunjung tinggi disiplin dan 


otonomi pada saat yang bersamaan. 
2.2.3. Indikator Pola Asuh 


Berdasarkan penelitian dan teori yang sudah dijabarkan, peneliti 
menyimpulkan dan menurunkan indikator-indikator dari pola asuh sebagai 


berikut: 
1. Responsivitas orang tua 


2. Tuntutan dari orang tua 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 


3.1. Pengertian Penelitian Kualitatif 


Van Maanen (1971, dikutp Merriam, 2009) mendefinisikan penelitian 
kualitative sebagai sekumpulan teknik interpretatif yang digunakan untuk mencari 
makna mendalam dan bukan frekuensi dari suatu fenomena. Dalam bukunya 
Oualitative research: a guide to design and implementation, Merriam (2009) 
mendukung definisi Van Maanen bahwa penelitian kualitatif berpusat kepada 
penafsiran makna dan pemahaman (bukan korelasi statistik) dari data yang 
dikumpulkan, dan hasil penelitian berbentuk deskriptif. Penelitian kualitatif 
mengarah kepada pengalaman-pengalaman pribadi manusia dan makna yang 
dikaitkan dengan pengalaman tersebut. Penelitian kualitatif bersifat induktif: yaitu 
metode kualitatif banyak digunakan untuk membentuk teori, konsep dan hipotesis 
baru dari data yang terkumpul (sementara proses deduktif menguji suatu teori atau 


hipotesis yang sudah ada). 


Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian atau pendekatan yang berfokus kepada analisis makna yang mendalam 


dan humanistis, yaitu berpusat kepada pengalaman pribadi manusia. 


3.2 Pengertian Kualitatif Pendekatan Studi Kasus (Marvin) 


Merriam (2009) mendefinisikan studi kasus sebagai deskripsi dan analisis 
yang mendalam tentang suatu fenomena dalam suatu sistem yang terbatas. Merriam 
menyimpulkan bahwa ciri terpenting dari pendekatan studi kasus adalah dibatasinya 
obyek penelitian (juga disebut “kasus” atau “unit analisis”), misalnya suatu individu 


atau program kerja tertentu. Studi kasus lebih berpusat kepada obyek atau unit 
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analisis tersebut daripada topik penyelidikannya sendiri. Yin (1981) menyatakan 
bahwa studi kasus adalah bentuk penyelidikan empiris (mengutamakan data 
lapangan atau pancaindra) yang mempelajari suatu fenomena dalam konteks 
nyatanya (real-life context), khususnya ketika perbedaan antara fenomena dan 


konteks tersebut belum jelas. 


Peneliti menyimpulkan bahwa studi kasus adalah sebuah pendekatan 
yang sesuai dengan karakteristik dan esensi dari penelitian kualitatif, karena 
pembatasan obyek penelitian pada studi kasus akan menghasilkan deskripsi yang 


lebih mendalam tentang obyek tersebut. 


3.3. Teknik Pengambilan Data/Instrumen Penelitian 


Dalam suatu penelitian kualitatif, wawancara merupakan salah satu 
instrumen penelitian yang banyak digunakan (Eseterberg, 2002). Janesick (1999, 
dikutip Eseterberg, 2002) mendefinisikan wawancara sebagai “pertemuan antara 
dua individu untuk menukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, untuk 


menghasilkan komunikasi dan konstruksi makna tentang suatu topik”. 


3.3.1 Wawancara semi terstruktur 


Eseterberg (2002) memaparkan 3 jenis wawancara: terstruktur, semi 
terstruktur dan tidak terstruktur. Ciri khas yang membedakan wawancara semi 
terstruktur dari terstruktur adalah pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka atau 
open-ended, atau dalam kata lain, jawaban yang diberikan narasumber tidak 
dibatasi atau ditentukan terlebih dahulu oleh pelaku wawancara. Narasumber dapat 
mengekspresikan jawaban mereka sebebas-bebasnya dalam kata-kata sendiri. 


Pertanyaan-pertanyaan dalam suatu wawancara semi terstruktur sudah disusun dan 
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ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti, berbeda dengan wawancara tidak 
terstruktur yang lebih menyerupai percakapan sehari-hari dan menggunakan 


pertanyaan-pertanyaan baru secara spontan. 


3.4. Purposive Sampling 


Peneliti menggunakan purposive sampling sebagai metode pemilihan 
sampel. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan secara 
sengaja dengan cara memilih responden yang memberikan informasi berguna dan 
tepat sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan responden dilakukan agar data 
yang diperoleh berhubungan dengan masalah yang diteliti. Terdapat beberapa hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam purposive sampling, seperti karakteristik 
responden dan keahlian responden. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang 
dapat menjawab masalah atau penelitian dengan baik (Kelly, 2010, Campbell et al., 


2020). 


Menurut Palinkas et al. (2013) Purposive sampling merupakan strategi 
untuk memastikan bahwa responden tertentu yang mungkin termasuk dalam 
penelitian, dipilih untuk menjadi bagian dari sampel. Pemilihan responden tentunya 
harus didasarkan pada tujuan penelitian. Semakin baik pemilihan responden, maka 
semakin baik juga kedalaman pemahaman terhadap penelitian. Pemilihan responden 
ini tentunya juga dilakukan secara sengaja dan tidak acak. Tujuannya adalah 


mendapatkan informasi yang berguna dan sesuai dengan tujuan penelitian. 


Peneliti menyimpulkan bahwa purposive sampling merupakan strategi 
pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja dengan cara memilih responden 
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, pemilihan responden 
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harus dilakukan dengan hati-hati. Tujuannya adalah untuk memperoleh data yang 
dapat menjawab masalah penelitian dengan baik dan mendalam. Dengan demikian, 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa/i SMA X yang 


mengidentifikasi dirinya sebagai seorang perfeksionis. 


3.5. Kriteria Narasumber 


Peneliti menentukan kriteria-kriteria narasumber seperti berikut: 
1. Merupakan siswa/i SMA X 


2. Mengidentifikasi dirinya sebagai seorang perfeksionis 


3.6. Cara Analisis Data 


Menurut Prof. Meleong (2019), proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, 
pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dan 
sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah 
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan- 
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan satuan. Satuan satuan itu kemudian 
dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori kategori itu dibuat sambil 
melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini tahap 
penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantif dengan 


menggunakan beberapa metode tertentu. Maka dari itu, dengan wawancara yang 
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telah kita lakukan, kami mendapatkan banyak data dari wawancara tanya- jawab 
dengan sample kami. Setelah mendapatkan jawaban-jawaban dari sample tersebut, 


kami mencocokan jawban-jawaban tersebut dengan teori-teori yang sudah diuraikan 


sebelumnya. 


3.7. Triangulasi 


Triangulasi merupakan pendekatan yang banyak digunakan dalam 


penelitian kualitatif. Menurut Patton (1999, dikutip Carter, Bryant-Lukosius, 


DiCenso, Blythe, & Neville, 2014), triangulasi adalah penggunaan lebih dari satu 


metode atau sumber data dalam meneliti suatu fenomena. Triangulasi didasari ide 


bahwa semakin banyak sudut pandang, pemahaman kita tentang suatu fenomena 


akan semakin mendekati kebenaran atau valid (Rahardjo, 2010). Triangulasi dapat 


dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan obyeknya, yaitu 1) triangulasi 


investigator, 2) triangulasi teori, dan 3) triangulasi sumber data (Denzin, 1978). 


3.8. Tabel Pembuatan Pertanyaan 


Judul Variabel dan Hubungan Pertanyaaan N 

Indikator Antara o 
Variabel 

DESKRIPSI Perfeksionisme Standar kinerja | Menurut anda, 2 

PERFEKSIONISM 1. Memiliki tinggi — apakah standar yang 

EDI KALANGAN standar Responsivitas | ditetapkan orang tua 

SISWA-SISWI kinerja yang | Orang tua (X1- | untuk anda lebih 

SMA X (DITINJAU tinggi dan Y1) mudah/berpengertia 

DARI TEORI sulit n daripada standar 

POLA ASUH diri anda sendiri? 
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BAUMRIND) 


dipuaskan Standar kinerja | Bisakah anda 1 
X1) tinggi — menjelaskan 
2. Takut gagal, | Tuntutan orang | tuntutan atau standar 
membuat tua (X1-Y2) yang ditetapkan 
kesalahan, orang tua anda, 
atau khususnya tentang 
mengecewak kinerja atau 
an orang lain performa di sekolah? 
(X2) Takut gagal, Ketika orang tua 5 
3. Mengaitkan | membuat anda menerima hasil 
harga diri kesalahan, atau | belajar yang kurang 
dengan mengecewaka | memuaskan, 
pencapaian norang lain — | bagaimana cara 
(X3) Responsivitas | mereka 
orang tua (X2- | berespon/bertindak? 
Y1) Apakah respon 
tersebut disertai rasa 
empati? 
Pola Asuh Takut gagal, Apakah orang tua 3 
1. Responsivita membuat anda menuntut anda 
s orang tua kesalahan, atau | untuk tidak 
(Y1) mengecewaka | membuat kesalahan, 
. | n orang lain- | dan bagaimana 
dE Tuntutan orang | dampaknya dalam 
Orang ie tua (X2-Y2) kinerja anda di 
(X2) sekolah? 
Apakah anda takut 4 
mengecewakan 
orang tua kalian? 
Mengapa? 
Mengaitkan Apakah orang tua 7 
harga diri anda sering 
dengan membuat anda 
pencapaian - merasa tidak 
Responsivitas | berharga ketika 


orang tua (X3- 
Y1) 


gagal mencapai 
sesuatu? Menurut 
anda apa mengapa 
seperti itu? 
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Mengaitkan Seberapa besar 6 


harga diri pencapaian kalian 
dengan didorong oleh 
pencapaian - kemauan untuk 


Tuntutan orang | menyenangkan 
tua (X3-Y2) orang tua? Jelaskan! 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 


4.1. Hasil Penelitian 


Pada penelitian ini, peneliti ingin meninjau perfeksionisme pada siswa- 
siswi SMA X dari teori pola asuh Baumrind. Dari kedua variabel, yaitu 
perfeksionisme dan pola asuh, peneliti menurunkan 6 indikator: dari 
perfeksionisme, yaitu 1) memiliki standar kinerja yang tinggi dan sulit dipuaskan, 
2) takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain dan 3) 
mengaitkan harga diri dengan pencapaian, dan dari pola asuh 1) responsivitas 


orang tua dan 3) tuntutan dari orang tua. Peneliti juga telah melakukan wawancara 


semi-terstruktur dengan sampel sebesar 3 informan. 


CATATAN HASIL WAWANCARA 1 
1. Nama Informan : Evelyn Gracia Rianita Pandin 
2. Waktu Wawancara: 17 May 2023 (21.14 WIB) 
3. Tempat Wawancara: Dormitory UPH College 
4. Jalannya Wawancara: Semi Terstruktur 


5. Dokumentasi: https://ypph- 
my.sharepoint.com/:u:/g/personal/grace tanuwijaya student uphcollege ac id/E 
au2uGlmJb1GtbzLG15zvscBk9RcaMYWs4f_ vmTWr7-RI1A?e=TYFHtfX 


Indikator: Standar kinerja tinggi — Responsivitas orangtua (X1-Y1) 


Makna 
Standar tinggi 
orangtua lebih 
mudah daripada 
diri sendiri. 
Orangtua tidak 
menetapkan 


Jawaban 
Iya sepertinya, karrena seperti 
yang dijelaskan sebelumnya, 
saya orangnya adalah orang 
yang cukup perfeksionis dan 
ambisius juga, sedangkan orang 
tua saya memberikan saya 


Pertanyaan Wawancara 


Menurut anda, 
apakah standar yang 
ditetapkan orangtua 
untuk anda lebih 
mudah/berpengertian 


daripada standar diri 


anda sendiri? 


kebebasan, maka mereka tidak 
pernah mengutamakan anaknya 
ranking satu segala macamnya, 
namun standar yang mereka 
berikan itu lebih mudah 


standar yang ketat, 
misalnya seperti 
ranking. 
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dibandingkan dengan standar 
yang saya berikan sendiri. 


Indikator: Standar kinerja tinggi 


Pertanyaan 
Wawancara 
Bisakah anda 
menjelaskan 
tuntutan atau 


standar yang 
ditetapkan 


orangtua anda, 
khususnya 
tentang kinerja 
atau performa di 
sekolah? 


— Tuntutan dari orangtua (X1-Y2) 


Jawaban 


Kalau orang tua saya sendiri, 
sebenarnya memberikan 
kebebasan kepada saya untuk 
memilih jurusan, pelajaran di 
UPH College. Pelajaran yang di 
ambil, kemudian juga untuk 
mempersiapkan kuliah yaitu 
memilih jurusan yang dipilih. 
Jadi mereka memang tidak 
menuntut . Kayak “oke kamu 
harus jadi dokter”, “oh kamu 
harus jad pengacara”, sama sekali 
tidak. Jadi mereka memang tidak 
terlalu memberatkan saya sih 
untuk “ok kamu harus selalu 
rangking”, “kamu harus nilainya 
diatas 90”, tetapi memang dari 
saya sendiri menyadari bahwa 
saya harus memiliki nilai yang 
diatas rata rata begitu, karena 
saya sendri sadar bahwa jika saya 
tidak belajar atau jika saya tidak 
mendapatkan nilai yang baik 
saya merasa tertinggal, 
dibandingkan dengan teman 
teman yang lain. 


Orangtua 
memberikan 
kebebasan, misal 
dalam memilih 
jurusan/karir, dan 
juga secara hasil 
belajar. Standar 
untuk hasil belajar 
di sekolah berasal 
dari diri sendiri. 


Indikator: Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain — 


Responsivitas orangtua (X2-Y1) 


Pertanyaan Wawancara 


Jawaban 


Makna 


Ketika orangtua 
anda menerima 
hasil belajar yang 


kurang memuaskan, 
bagaimana cara 


mereka 
berespon/bertindak? 


Jika misalnya kalau sekarang 
udah kelas 12, sudah akhir 
semester jadi sudah Tidak ujian. 
Tapi untuk sebelum sebelumnya 
jika ada ulangan ya nilainya 
rendah, paling mereka tanya 
“kenapa” begitu kan nilainya 


Orangtua menuntut 
standar nilai yang 
masuk akal dan 
tidak berlebih, dan 
hanya berespon 
dengan memberi 
peringatan. 


Apakah respon 
tersebut disertai 
rasa empati? 


Pertanyaan 
Wawancara 


rendah, ada apa. Kalau misalnya 
aku sendiri aku jujur, bukan 
karena ngerjain tugas atau segala 
macem, khususnya matematika 
ya. Memang tidak pernah iya 
aku udh coba tetapi memang 
rasanya kurang untuk ga bisa 
mudah menguasai pelajaran 
tersebut. Jadi merka cuman 
bertanya dan mereka bilang 
sudah tingkatan saja. Intinya 
kalau mereka mungkin jangan 
sampe 5 ke bawah deh. Paling 7 
masih oke lah, tapi kalau 5 ke 
bawah itu kyk lebih serius lagi 
dikerjainnya. 


Jawaban 


Indikator: Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain - Tuntutan 
dari orangtua (X2-Y2) 


Makna 


Apakah orangtua 
Anda menuntut 
anda untuk tidak 
membuat 
kesalahan, dan 
bagaimana 
dampaknya dalam 
kinerja anda di 
sekolah? 


Kalo untuk menuntut untuk tidak 
membuat kesalahan kyknya ngga 


juga ya, jadi mereka selalu 


berpesan begini “ kalau misalnya 
pilih salah satu pilihan, misalnya 
contoh jurusan atau apapun itu, 
apapun yang nanti akan di hadapi 
maka bertanggungjawab lah.” 
Jadi walupu misalnya nanti saya 
salah pilih tanda kutip begitu ya. 
Tetapi mereka tidak yang kyk 
“ohhh begitu, makanya dengerin 
apa” bukan seperti itu, tapi sudah 
itu sudah menjadi pilihan kau, ya 
selesaikan lah. Dan kalau 
misalnya sudah selesaikan kalau 
misalnya kamu masih mau 
melanjutkan silahkan, tetapi 
kalau pun kamu mau berenti ya 
sudah. 


Orangtua memberi 
kebebasan bahkan 
ketika membuat 
kesalahan, supaya 
narasumber dapat 
belajar dari 
kesalahan tersebut. 


Apakah anda 
takut 
mengecewakan 
orangtua kalian? 
Mengapa? 


Ada begitu, karena ya bagaimana 
ya namanya juga orang tua kan 
pasti ingin yang terbaik. Jadi 
ketika saya misalnya gagal dan 
segala macam, pasti ada 


Takut, tetapi 
sumbernya berasal 
dari diri sendiri. 
Orangtua tidak 
memberi hukuman 


ketakutan yang kyk aduh jangan 
sampai bikin oang tua kecewa. 
Tapi bersukurnya semua 
terbantahkan ketia saya gagal 
lulus smpb kemarin. Jadi say 
gagal masuk UI awlanya saya 
fikir wah ini pasti orang tua akan 
kecewa, tapi ternyata ngga. 
Mereka bilang bahwa kamu kan 
dari awal ga ada juga yang maksa 
kamu masuk smpbtn dan ptn, jika 
kamu mau masuk ptn silahkan itu 
bagus, tapi kalaupun tidak masuk 
ptn itu tidak apa apa. Swasta pun 
saya rasa tidak masalah, jadi itu 
lagi orang tuasaya sangat sangat 
memberikan kebebasan jadi tidak 
ada masalah.. 


ketika gagal masuk 
PTN, melainkan 
memberi kebebasan 
dan tetap 
mendukung. 


Indikator: Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Responsivitas orangtua (X3-Y1) 


Pertanyaan 
Wawancara 


Apakah orangtua 
anda sering 
membuat anda 
merasa tidak 
berharga ketika 
gagal mencapai 
sesuatu? Menurut 
anda apa 
mengapa seperti 
itu? 


Jawaban 


Itu tadi, Terkadang mereka tahu, 
aku bukan tipe yang males 
malesan. Juga, jadi kalau 
semisalnya aku gagal pasti ada 
aktor lain yang memang bukan 
jalannya begitu. 


Orangtua tidak 
membuat 
narasumber merasa 
tidak berharga dan 
percaya akan rasa 
tanggung jawab 
narasumber. 
Mereka berempati 
dan mengerti bahwa 
ada faktor-faktor 
lain di balik 
kegagalannya. 


Indikator: Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Tuntutan dari orangtua (X3-Y2) 


Pertanyaan 
Wawancara 


Jawaban 


Makna 


Seberapa besar 
pencapaian kalian 
didorong oleh 
kemauan untuk 
menyenangkan 
orangtua? 


Itu kyknya bagaimana ya, karena 
pencapaian yang saya lakukan 
juga itu tadi, orangtuaku tidak 


ada yang mendorong aku harus 
terdepan segala macem, tapi saya 
sendiri yang mendorong diri saya 
sendiri. Mendorong dikiru untuk 


Orangtua tidak 
terlalu mendorong 
narasumber 
maupun 
menjatuhkan ketika 
gagal, sebagian 
besar dorongan 


Jelaskan! 


yang terbaik. Jadi lebih ke 
motivasi diri sendiri. Motivasi di 
dalam diri yang mau jadi yang 


berasal dari diri 
sendiri. 


CATATAN HASIL WAWANCARA 2 


terbaik. 


. Nama Informan: Patrcia Lai Wijaya 


. Waktu Wawancara: 18 May 2023 (13.00 WIB) 


. Tempat Wawancara: Zoom 


. Jalannya Wawancara: Semi terstruktur 


. Dokumentasi: https://ypph- 
my.sharepoint.com/:u:/g/personal/grace tanuwijaya student uphcollege ac id/E 


d 5PHPIOA9MjJyNKO0904P8BHQSA-X0qz5 VKPEAph3jDNg?e-KUuxcT 


Pertanyaan Wawancara 


Indikator: Standar kinerja tinggi — Responsivitas orangtua (X1-Y1) 


Jawaban 


Makna 


Menurut anda, 


Iya, standar narasumber lebih 


apakah standar yang 
ditetapkan orangtua 
untuk anda lebih 
mudah/berpengertian 
daripada standar diri 


tinggi dari orang tua 
narasumber, seperti yang 
narasumber katakan, orang tua 
narasumber tidak menetapkan 
standar tinggi tapi narasumber 


anda sendiri? 


Pertanyaan 
Wawancara 


akan tetap usahakan untuk 
dapat kerjakan semua 
penilaian dengan baik. Selain 
itu, narasumber juga berusaha 
untuk dapat mengikuti 
kegiatan kepanitiaan. 


Indikator: Standar kinerja tinggi — Tuntutan dari orangtua (X1-Y2) 


Jawaban 


Standar orangtua 
lebih 
berpengertian/mudah 
daripada 
narasumber, yang 
lebih banyak 
menantang diri 
dengan motivasi 
internal. 


Makna 


Bisakah anda 
menjelaskan 
tuntutan atau 
standar yang 


ditetapkan 
orangtua anda, 


Hmm jika di lingkungan sekolah, 


tidak ada standar yang gimana 
gimana banget yaa, orang tua 
narasumber juga mengatakan 
tidak perlu mendapatkan nilai 
yang bagus banget tapi yang 
penting naik kelas dan juga tidak 


Orangtua hanya 
menuntut kenaikan 
kelas dan tidak 
berbuat masalah di 
sekolah. 


khususnya 
tentang kinerja 


atau performa di 


membuat masalah di sekolah. 


sekolah? 


Indikator: Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain — 


Responsivitas orangtua (X2-Y1) 


Pertanyaan Wawancara 


Jawaban 


Makna 


Ketika orangtua 
anda menerima 
hasil belajar yang 
kurang memuaskan, 
bagaimana cara 
mereka 
berespon/bertindak? 
Apakah respon 
tersebut disertai 
rasa empati? 


Kalau orang tua narasumber, 
biasanya bakal tanya kok bisaa 
dapet yang kurang memuaskan 
dan narasumber bakal jelaskan, 
kemudian orang tua narasumber 
akan mengatakan “udah 
gapapaa, kamu kan udah usaha” 
gituu karena orang tua 
narasumber tahu bahwa 
narasumber sudah selalu 
berusaha untuk mendapatkan 
nilai yang memuaskan gitu. Jadi 
orang tua narasumber tidak akan 
sampe marah — marah. 


Orangtua berespon 
dengan empati dan 
menghargai usaha 
narasumber, dan 
hanya sekedar 
mengingatkan. 


Indikator: Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain - Tuntutan 


dari orangtua (X2-Y2) 


Pertanyaan 
Wawancara 


Jawaban 


Makna 


Apakah orangtua 
anda menuntut 
anda untuk tidak 
membuat 
kesalahan, dan 
bagaimana 
dampaknya dalam 
kinerja anda di 
sekolah? 


Ngga sih, orang tua narasumber 
mengatakan bahwa wajar banget 
bikin sebuah kesalahan. Bahkan 
orang tua narasumber tidak suka 
kalau narasumber terlalu stress 
dengan sekolah karena terdapat 
standar yang sudah ditetapkan 
oleh narasumber sendiri. 
Dampaknya ke kinerja 
narasumber, narasumber dapat 
lebih explore dan tidak takut buat 
gagal. Narasumber juga tidak 
takut untuk memberi tahu setiap 
nilai ke orang tua narasumber 
karena ngerasa mereka tidak 
akan marah. Dengan begitu, 
narasumber tidask akan stress 
karena standar orang tua 


Orangtua 
menganggap wajar 
membuat kesalahan 
dan menanamkan 
nilai tidak takut 


gagal. 


Sebagai akibat, 
narasumber lebih 
berani 
bereksplorasi, tidak 
stress ketika gagal, 
tidak takut memberi 
tahu orangtua 
tentang kegagalan. 


narasumber dan berpikir buat 
cobaa lagi untuk mendapatkan 
nilai yang lebih memuaskan. 


Apakah anda 
takut 
mengecewakan 
orangtua kalian? 
Mengapa? 


Pertanyaan 
Wawancara 


Tetep takut, karena narasumber 
ngerasa orang tua narasumber tuh 
bukan orang tua yang 
memberikan tekanan yang tinggi 


ke anaknya jadi kalau sampe 
narasumber mengecewakan 
mereka, berarti narasumber 
sudah keterlaluan. Selain itu, 
narasumber juga gamau orang 
tua narasumber sampai 
merasakan sedih. 


Jawaban 


Takut, karena 
orangtua sudah 
memberi 
kebebasan. Rasa 
takut didasari rasa 
tanggung jawab, 
bukan karena 
dipaksa. 


Indikator: Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Responsivitas orangtua (X3-Y1) 


Makna 


Apakah orangtua 
anda sering 
membuat anda 
merasa tidak 
berharga ketika 
gagal mencapai 
sesuatu? Menurut 
anda apa 
mengapa seperti 
itu? 


Pertanyaan 
Wawancara 


Tidak, bahkan jika narasumber 
gagal, orang tua narasumber akan 
tetep mengapresiasi narasumber 
jadi tidak perlu takut untuk gagal 
karena gak dihargain gitu. Orang 
tua narasumber juga bukan tipe 
orang tua yang menentukan 
segala hal untuk anaknya. Kalau 
narasumber tanya pendapat orang 
tua narasumber dalam 
memutuskan sebuah keputusan, 
orang tua narasumber akan tanya 
kembali, narasumber juga 
ngerasa lebih baik buat 
narasumber membuat keputusan 
yang dimana membuat 
narasumber ngerasa segala 
keputusan narasumber akan 
dihargain banget oleh orang tua. 


Jawaban 


Orangtua tidak 
pernah membuat 
narasumber merasa 
harga dirinya 
kurang karena 
gagal. Segala 
keputusan yang 
dibuat narasumber 
selalu dihargai 
orangtua. 


Indikator: Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Tuntutan dari orangtua (X3-Y2) 


Makna 


Seberapa besar 


pencapaian kalian 
didorong oleh 


Untuk akademik, salah satu 
dorongan terbesar narasumber sih 
tentunya orang tua yaa, selain itu 
akan merasakan senang saat 


Dorongan orang tua 
dan diri sendiri 
sama besar, dan 
faktor orangtua 


kemauan untuk narasumber mendapatkan hal berasal dari 
menyenangkan yang narasumber inginkan keinginan 
orangtua? setelah kerja keras. Narasumber | menyenangkan 
Jelaskan! merasa bahwa orang tua orangtua. Orangtua 
narasumber senang kalau selalu memberi 
narasumber mendapatkan nilai apresiasi untuk 
yang memuaskan. Hal ini dapat hasil belajar. 
dilihat dari apresiasi yang orang 
tua narasumber berikan saat 
narasumber mendapatkan nilai 
yang memuaskan. Jadi seperti 
50% dorongan dari orang tua dan 
juga 50% dorongan dari diri 
sendiri. Untuk pencapaiannya, 
narasumber merasa sudah 
lumayan, namun terkadang 
narasumber merasa kecewa 
dengan hasil yang didapatkan. 
Untuk orang tua narasumber, 
orang tua sih sejauh ini selalu 
senang dengan hasil pencapaian 
narasumber. 


CATATAN HASIL WAWANCARA 3 
1. Nama narasumber: Angelique Rachell Hertanto 
2. Waktu Wawancara: 17 May 2023 (22.25 WIB) 
3. Tempat Wawancara: Dormnitory UPH College 
4. Jalannya Wawancara: Semi Terstruktur 


5. Dokumentasi: https://ypph- 
my.sharepoint.com/:u:/g/personal/grace tanuwijaya student uphcollege ac id/E 
ed5DCZDOAIFoG gnNd92-YB9ANUoKjNTsK YHZ4V yaoGgQ?e-whenvt 


Indikator: Standar kinerja tinggi — Responsivitas orangtua (X1-Y1) 


Pertanyaan Wawancara Jawaban Makna 
Menurut narasumber lebih Standar orangtua 
bepengertian, karena kadang lebih berpengertian 
kadang jika standar diri daripada standar 
narasumber sendiri kadang diri. Orangtua 
kadang lebih tinggi menginginkan yang 
dibandingkan standar orang tua. | terbaik untuk 
Sedangkan kan kami egois narasumber dan 
dalam menentukan standar ikut aktif 


Menurut anda, 
apakah standar yang 
ditetapkan orangtua 
untuk anda lebih 
mudah/berpengertian 
daripada standar diri 
anda sendiri? 
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kami sendiri, namun orang tua 
pasti ingin kami yang terbaik 
dan mereka juga pasti mereka 
juga melihat apa yang kurang 
dari kami yang harus 
ditingkatkan atau yang harus 
dikurangkan. Jadi, mungkin 
karena orang tua itu pasti lebih 
baik dari pandangan kami 
sendiri, karena secara tidak 
langsung pun orang tua pasti 
melihat apa yang kurang, apa 
yang perlu ditingkatkan, karena 
diri kami kadang kadang terlalu 
memaksakan diri kami begitu 
untuk berada di level yang kita 
ingin, padahal kan tidak sesuai 
dengan kemampuan kami. 


Indikator: Standar kinerja tinggi — Tuntutan dari orangtua (X1-Y2) 


Pertanyaan 
Wawancara 


Jawaban 


membantu 
narasumber dalam 
mengevaluasi diri. 


Makna 


Bisakah anda 
menjelaskan 
tuntutan atau 
standar yang 
ditetapkan 
orangtua anda, 
khususnya 
tentang kinerja 
atau performa di 
sekolah? 


Sebenarnya Kalau. Untuk 
tuntutan dan standar dari orang 
tua itu, kalau. Orang tua 
narasumber itu ngga terlalu kasih 
standar begitu sih atau tuntutan, 
yang penting narasumber benar 
di sekolah dan tapi tetap harus di 
bimbing, contohnya kalau 
narasumber. Mengambil 
keputusan yang. Cukup besar, 
pastinya narasumber tanya orang 
tua terlebih dahulu, dan baiknya 
bagaimana. Dan pasti orang tua 
mau yang. Terbaik untuk kita, 
jadi ia pasti selalu tanya begitu 
untuk mengambil keputusan, 
cuman jika ditanya untuk tututan 
dan standar itu tidak ada, dan 
kalau misalnya untuk standar di 
sekolah untuk kedepannya 
contohnya mengambil jurusan, 
orang tua aku juga ngga terlalu 
ngewajibin saya harus misalnya 


Orangtua menuntut 
narasumber 
bersekolah dengan 
sungguh-sungguh 
dan ikut 
membimbingnya, 
tetapi tidak 
menuntut hasil 
belajar atau jurusan 
tertentu. 


jadi dokter, atau ambil ilmu apa, 
sebenernya ngga sih, cuman 
orang tua narasumber lebih 


membimbing aku untuk 
mengambil jurusan yang saya 
minati, dan masuk di dalamnya. 


Indikator: Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain — 
Responsivitas orangtua (X2-Y1) 


Pertanyaan Wawancara Jawaban Makna 

Tentu kalau orang tua Orangtua memberi 
narasumber menerima, nasihat dan evaluasi, 
misalnya hasil nilai masukan mereka 
narasumber kurang membangun/konstruktif 
memuaskan atau sedikit dan membantu 
mengecewakan, dan reaksi narasumber berefleksi. 
mereka mereka pun baik, namun 
berespon/bertindak? | lebih tidak diceramahin 
Apakah respon namun diberi nasehat untuk 
tersebut disertai kedepannya, mungkin 

rasa empati? narasumber kurang fokus 
dalam kelas. Tetapi 
omongan mereka pun jadi 
refleksi begitu untuk 
narasumber sendiri karena 
mungkin oh iya ya bener 
kurang belajar atau kurang 
fokus. Tapi untuk sejauh ini 
mereka tidak pernah kecewa 
sih dengan nilai - nilai yang 
sudah narasumber capai 


Ketika orangtua 
anda menerima 
hasil belajar yang 
kurang memuaskan, 
bagaimana cara 


Indikator: Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain - Tuntutan 
dari orangtua (X2-Y2) 


Pertanyaan 


Jawaban Makna 
Wawancara 


Kalau untuk menuntut untuk Orangtua hanya 
tidak membuat kesalahan sih memberi peringatan 
ngga ya. Karena kan setiap kita untuk 

juga pasti pernah membuat meminimalisir 
kesalahan, tapi mungkin kalau kesalahan. 

ada kesalahan biasanya orang tua 
saya ngomong usahain jangan 
mengulangi kesalahan lagi ya 
kinerja anda di karena kan pasti kalau kita 


Apakah orangtua 
anda menuntut 
anda untuk tidak 
membuat 
kesalahan, dan 
bagaimana 


dampaknya dalam 


sekolah? 


melakukan kesalahan pasti 
merugikan ke diri kita sendiri. 
Dan juga pasti tentu teman atau 
guru begitu, dan mungkin kalau 
kita ada masalah besar pun pasti 
nanti akan sampai ke kekeluarga 
kita. Jadi tidak dituntut untuk 
membuat kesalahan cuman 
mungkin lebih meminimalisir 
kesalahan begitu. 


Apakah anda 


takut 
mengecewakan 
orangtua kalian? 
Mengapa? 


Takut sih jujur, apa lagi kalau 
narasumber kan tinggal 
didormitory jadi kalau ngecewain 
orang tua rasanya aduh bener 
bener gagal begitu jadi anak. 
Karena kan apa lagi kan orang 
tua aku kan sudah jauh, sudah 
ngesekolahin aku jauh jauh ke 
luar kota, terus sudah di luar kota 
tiba tiba ada masalah dan 
ngecewain orang tua bener bener 
merasa gagal jadi anak. 


Takut karena 
orangtua sudah 
membiayai dan 
menyekolahkan 
narasumber ke luar 
kota. Takut yang 
dialami narasumber 
didasari kesadaran 
diri. 


Indikator: Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Responsivitas orangtua (X3-Y1) 


Pertanyaan 
Wawancara 


Jawaban 


Makna 


Apakah orangtua 
anda sering 
membuat anda 
merasa tidak 
berharga ketika 
gagal mencapai 
sesuatu? Menurut 
anda mengapa 
seperti itu? 


Ngga sih, merasa tidak berharga 
sih ngga ya, cuman Mungkin 
Dari diri aku sendiri aja begitu 
yang merasa begitu, sebenarnya 
bukan tidak berharga sih lebih 
merasa kecewa saja kalau 
misalnya gagal mencapai sesuatu 
karena kan lagi lagi balik lagi ada 
standar kita, ada standar orang 
tua gtiu. Mungkin kita ngerasa 
gagal karena kita jatuh 
narasumber ekspektasi kita sama 
standar diri kita sendiri. 


Orangtua tidak 
mengaitkan harga 
diri narasumber 
dengan 
pencapaiannya, 
tetapi bisa tetap 
kecewa karena tetap 
ada standar 
orangtua (dan diri) 
yang harus 
dipenuhi. 


Indikator: Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Tuntutan dari orangtua (X3-Y2) 


Pertanyaan 
Wawancara 


Jawaban 


Makna 


Seberapa besar 
pencapaian kalian 


Kalau pencapaian aku sih sejauh 
ini menurut standar diri aku sih 


Sebagian besar 
dirorong oleh 


didorong oleh sudah lumayan, tapi belum cukup | standar diri karena 
kemauan untuk memuaskan karena aku sendiri narasumber sadar 
menyenangkan juga menyadari itu. Karena di dengan 

orangtua? kelas masih ada rasa malas kekurangannya, 
begitu. Masih kadang kadang tetapi bukan 
melenceng dari goals awal masuk | merupakan 

ke sekolah itu buat apa untuk dorongan orangtua, 


Jelaskan! 


belajar begitu kan. Tapi kadang 
kadang di satu titik, dimana aku 
lupa sama goals. Jadi aku lebih 
memilih untuk merefleksi apa 
yang ada di hari itu. Jadi 
misalnya lagi seneng, lebih 
memilih untuk seneng saja 
begitu. 


4.2. Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti ingin meninjau perfeksionisme pada siswa- 
siswi SMA X dari teori pola asuh Baumrind. Dari kedua variabel, yaitu 
perfeksionisme dan pola asuh, peneliti menurunkan enam indikator: dari 
perfeksionisme, yaitu memiliki standar kinerja yang tinggi dan sulit dipuaskan, 
takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain dan mengaitkan 
harga diri dengan pencapaian, dan dari pola asuh responsivitas orang tua dan 
tuntutan dari orang tua. Peneliti juga telah melakukan wawancara semi-terstruktur 
dengan sampel sebesar tiga informan. Pada pembahasan ini, peneliti akan 
menjabarkan penemuan-penemuan yang telah didapati dari hasil wawancara 
tersebut. 

Pola asuh. Berdasarkan jawaban-jawaban dari ketiga narasumber tersebut, 
peneliti menemukan bahwa orang tua dari ketiga narasumber menggunakan pola 
asuh permisif (dan sedikit demokratis). Mereka memiliki responsivitas tinggi dan 
tuntutan yang rendah sampai sedang. 


Responsivitas orangtua. Terlepas dari tuntutan, orang tua dari ketiga 
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narasumber menunjukkan responsivitas yang tinggi, sikap yang berpengertian dan 
memberi dukungan yang diperlukan anaknya tanpa ada syarat tertentu 
(supportiveness). Narasumber ketiga menyatakan bahwa ketika dia gagal atau 
membuat kesalahan, orang tuanya berespon dengan memberi masukan dan nasihat 
yang membantunya untuk berefleksi. Narasumber kedua mengatakan bahwa 
orangtuanya selalu memberi apresiasi terhadap segala usahanya, terlepas dari 
hasilnya. Narasumber pertama mengatakan bahwa ketika dia gagal dalam sesuatu, 
orangtuanya dapat mengerti bahwa ada banyak faktor lain di balik kegagalannya 
dan tidak menjatuhkan harga dirinya. 

Tuntutan dari orangtua. Orang tua dari ketiga narasumber menunjukkan 
tuntutan yang rendah sampai sedang. Mereka menetapkan standar yang 
secukupnya dan tidak berlebih atau ketat, misalnya menutut mereka mencapai 
rangking, nilai tinggi, atau mengikuti jurusan tertentu. Orang tua dari narasumber 
kedua dan ketiga hanya menuntut mereka untuk mengikuti kegiatan sekolah 
dengan baik dan mematuhi aturan yang ada, dan orang tua narasumber pertama 
menuntut nilai dengan angka minimal 50. Mereka tidak menetapkan hukuman 
dalam bentuk apapun. Ketika gagal mencapai hasil yang optimal, ketiga 
narasumber menyatakan bahwa orangtua hanya memberi peringatan. 

Perfeksionisme self-oriented dan pola asuh permisif. Dalam model 
perfeksionisme multidimensi menurut Flett dan Hewitt (1991), perfeksionisme 
yang lebih banyak didorong keinginan diri sendiri dibandingkan dorongan 
ekstrinsik disebut self-oriented perfectionism. Ketiga narasumber menjawab bahwa 
standar diri mereka berasal dari motivasi yang intrinsik. Mereka juga menyatakan 
bahwa standar diri mereka lebih tinggi dari standar yang dituntut orang tua kepada 
mereka. Ketika ditanya tentang alasan mereka takut mengecewakan orang tua 


mereka, ketiga narasumber menjawab bahwa rasa takut mereka didasari rasa 
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tanggung jawab dan kesadaran pribadi. Misalnya, narasumber ketiga ingin 
menyenangkan orang tuanya karena mereka sudah membiayai dan 
menyekolahkannya ke luar kota, dan narasumber kedua memiliki rasa tanggung 
jawab karena tidak ingin menyalahgunakan kebebasan yang diberikan orang 
tuanya. Orang tua ketiga narasumber tidak perlu menetapkan tuntutan yang tinggi 
dari mereka, karena sadar bahwa rasa tanggung jawab para narasumber sudah 
cukup berkembang. 

Sikap orangtua terhadap kegagalan. Salah satu perilaku yang sama 
antara orang tua dari semua narasumber adalah toleransi atau sikap mereka 
terhadap kesalahan dan kegagalan. Narasumber pertama dan kedua menjawab 
bahwa bagi orang tua mereka, membuat kesalahan itu wajar dan penting untuk 
perkembangan anaknya. Mereka memberi ruangan supaya anaknya belajar dari 
kesalahan. Narasumber kedua menyebut bahwa akibat sikap orang tuanya tentang 
kegagalan, dia merasa lebih percaya diri untuk mencoba hal baru dan lebih tidak 
takut untuk gagal. Ini mengimplikasikan bahwa ketika sikap tersebut disertai 
dengan motivasi intrinsik/standar diri pada anaknya, mereka dapat 
mengembangkan perfeksionisme yang sehat (seperti yang dirumusan Hamachek 


(1978)) dan memanfaatkannya dengan maksimal. 
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5.1. 


BAB V 
PENUTUP 


Kesimpulan 


Rumusan masalah penelitian yang telah ditentukan pada bab pertama 


adalah “bagaimana sifat perfeksionisme di kalangan siswa-siswi SMA X menurut 


teori pola asuh Baumrind?” Sesuai dengan rumusan masalah tersebut dan tujuan 


penelitian, berikut adalah hasil dan penemuan analisis perfeksionisme siswa-siswi 


SMA X yang dilakukan peneliti dari teori pola asuh Baumrind: 


1. 


5.2. 


Pola asuh yang ditemukan pada orangtua siswa-siswi perfeksionis adalah 
pola asuh permisif (dan sedikit demokratis) dengan responsivitas yang 
tinggi dan tuntutan rendah sampai sedang. 

Pola asuh tersebut terkait dengan perfeksionisme self-oriented. Jawaban 
narasumber mengimplikasikan bahwa orangtua menggunakan pola asuh 
yang lebih permisif karena mereka sendiri sudah memiliki rasa tanggung 
jawab yang kuat, sehingga orangtua mereka tidak perlu bersikap terlalu 
menuntut atau membatasi mereka. 

Perpaduan antara perfeksionisme self-oriented dan pola asuh 
permisif/demokratis dapat mendorong berkembangnya perfeksionisme 


yang sehat. 


Saran 


5.1.1. Bagi siswa-siswi dan pembaca 


Pembaca dapat mengevaluasi sifat perfeksionisme dalam diri mereka, 


sehat atau tidak sehatnya dan motivasinya (socially-prescribed maupun self- 


oriented), dan dampak-dampak pola asuh yang digunakan orang tua masing-masing 


terhadap perfeksionisme tersebut. Jika sifat perfeksionisme tersebut belum sehat 
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atau menguntungkan, pembaca dapat mendalami lebih lagi penelitian-penelitian 
seputar perfeksionisme atau mencari bantuan profesional supaya dapat lebih 


memahami dirinya. 


5.1.2. Bagi orang tua 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memperlengkap orang tua untuk 
mengevaluasi pola asuh yang digunakan dalam membesarkan anaknya: kesesuaian 
pola asuh tersebut dengan kedewasaan anaknya, dan potensi pola asuh tersebut 
untuk mengakomodasi perkembangan standar kinerja yang sehat. Orangtua dapat 
memberi dukungan yang konsisten terlepas dari syarat untuk anaknya, dan dapat 


memberi respons terhadap kegagalan yang suportif daripada menjatuhkan. 


5.1.3. Bagi peneliti selanjutnya 

Pada penelitian ini, perfeksionisme yang diteliti merupakan perfeksionis 
self-oriented menurut definisi Flett dan Hewitt (1991). Dengan memilih sampel 
yang lebih beragam, peneliti selanjutnya dapat meneliti jenis-jenis perfeksionisme 
yang lain, dan dengan model multidimensi lainnya. Peneliti selanjutnya juga dapat 
mendalami sejarah perubahan pola asuh orang tua selama perkembangan anaknya. 
Di usia dan tahap perkembangan yang terkini, siswa-siswi seperti narasumber yang 
diwawancarai sudah memiliki kedewasaan dan rasa tanggung jawab yang kuat, 
namun pola asuh yang digunakan orang tua belum diperlihatkan secara historis. 
Peneliti selanjutnya dapat menganalisis perkembangan perfeksionisme pada anak 
beserta dengan pola asuh yang digunakan pada tahap-tahap perkembangan yang 


berbeda. 
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Lampiran 1. 


Apakah anda 


LAMPIRAN 


HASIL PRAPENELITIAN 


Menurut anda, apakah 


perteksionisme anda 


San time Completion time D menganggap diri sebagai WOM banyak dampak Cermakantah beberapa dampak negatif tersebut jika ada (secara singkat saja) Kira kira apa saja sumber pendorong dari perfeksiontama anda tersebut? 
Duha ketika perfeksionis karena menunggu mood dan harus sempurna jadi banyak tugas 
1 3/4/23 16:38:43 3/4/23 16:41:06 Second Year ya vang menumpuk walaupun sudah dikerjakan tidak langsung dikumpulkan. social pressure 
Karena saya memiliki sifat perteksionisme, terutama pada nilai dan prestasi saya, saya jadi 
memiliki standar yang terlalu tinggi untuk diri saya sendiri. Saya tidak menilai prestasi saya 
kemampuan dan usaha saya melainkan dari sekedar angka (nda). Saya juga menjadi Tekanan dari diri sendiri karena merasa nilai merupakan satu-satunya bentuk 
2 3/4/23 16:50:36 3/4/23 16:99:42 First Year wa Tidak sensitif jika ada teman saya yong menanyakan perihal nilai apresiasi yang bisa saya dal 
perteksonis membuat saya menjadi lebih tertata dan teratur dalam menjalani kehidupan 
sehari hari. Tapi, terkadang menjadi perfeksionis menjadi lapa untuk melakukan hal” yang 
3 3/4/23 165918 3/4/23 17:03:17 Second Year ya Tidak lebih efektif dan efisien. Natsu 
4 3/4/23 170232 3/4/23 17:04:24 Second Year ya Tidak high standards tekanan sosial 
5 3/4/23 17:07:44 3/4/23 17:13:38 Second Year ya Tidak Perasaan susah puas 
Sulit mengapresiasi din, lebih sering insecure, kurang bisa mencinta dir sendir sel love, 
6 3/4/23 17:41:48, 3/4/23 17:21:22 Second Year ya Tidak kurang baa mengembangkan din sendiri Diri sendiri & sosial pressure (sosial media) 
Sulit mengapresiasi diri, ga produktif, nyalahin Giri sendiri. sosial, banyak orang mandang aku rajin pinter, ga mungkin ga dapet milal bagus, 
Misalnya, kalo nilai test ngga sesuai harapan. Bisa sampe nyalahin diri sendiri kurang (pasti EE semua, nilainya A semua pasti. Tapi, aslinya aku ga se pinter Ru. Jadi, 
belajar, jadi males belajar Lagi Kadang ada muncul pemikiran "coba kalo gw lebih tehti, ga standar dari orang han yang bebanin aku dan selalu jadi bahan pikiran aku bahwa 
7 3/4/23 172607 3/4/23 1735:53 Second Year ya Tidak mungkin kaya giri". ngatain diri sendiri juga kadang suka muncul "aku ga boleh ngecewain atau ubah pandangan yang bagus itu.” 
H 3/4/23 17:39:49 3/4/23 17:41:33 Second Year Tidak Tidak Karena saya Ddak perfeksionis "dak ada 
tekanan sosial tekanan diri sendiri, dan dulu masa lalu sempat memiliki nilai yang 
selalu ingin semuanya sempurna dan banyak overthinking takut tu tidak bagus dan rendah sehingga memberikan tekanan secara tidak langsung dari orang tua untuk 
D 3/4/23 18:08:23 3/4/23 18:14:04 Second Year va ya "perfect" "kedepannya lebih baik lagi" 
10 3/4/23 18:22:14 3/4/23 18:23:58 Last Year ya Tidak mengerjakan tugas lebih lama tekanan dari orangtua 
DI 3/4/23 18:53:18 3/4/23 18:58:45 Second Year wa ya selalu mengulang” hal yg dikerjakan karena tidak puas din sendiri 
2 3/4/23 195652 3/4/23 20:14:53 Second Year Tidak Tidak Tekanan persaingan akademik. 
Bersikap berlebihan dengan semua hal yang dilakukan, mungkin ada beberapa bidang ` Lingkungan sekitar, social pressure juga bisa menjadi sumber karena saat kita 
13 3/4/23 22:26:40 2/4/23 22:27:13 Second Year Tidak ya yang baik jka perfeksloris namun hal itu juga akan merugikan diri kita sendiri. melihat teman kita atau orang di sekitar kita lebih baik jadi iri atau gimana. 
14 3/5/23 :2613 3/5/23 9:29:20 Second Year Tidak va kepercayaan diri jadi rendah, terus jadi selalu negatif ke diri sendiri sulit apresiasi dri social pressure, masa lalu 
15 3/5/23 10:06:55 3/5/23 10:13:56 Second Year va Tidak Kepercayaan diri menjadi rendah Tekanan dari teman 
16 3/5/23 12:1624 8/5/23 12:19:34 Second Year ya Tidak Validation 
Karena hal itu, saya jadi terlalu keras terhadap diri sendiri, menaruh standar yg tidak 
D 3/5/23 13:32:18 3/5/23 13:36:00 Second Year va ya realistis , serta susah untuk menagpresiasi diri sendin Social pressure, tekanan dari ortu 
18 3/5/23 13:59:09 3/5/23 13:59:30 Second Year ya ya Sulit mengapreslasikan dir / selalu merasa tdak cukup Kejadian di masa labs 
Kadang kalo terlalu jadi perfeksionis akan membuat Giri aku sendiri kelelahan karena 
19 3/5/23 15:25:04 3/5/23 15:28:31 First Year ya Tidak pengen mencapai sesuatu dengan sangat perfect. Din sendiri karena emang aku ngerasa aku orangnya perfkesionis. 
20 3/5/23 2014831 3/5/23 20:50:00 Second Year ya Tidak Membuang waktu dan terkadang tidak memberikan «pon yang terlalu berarti Rasa “nanggung” yang bisa membuat tava kepikiran engga akhir zaman 
2 3/5/23 20:50:51 3/5/23 20:53:16 Second Year Tidak Tidak tdak dari Ingkungan sekar 
2 3/5/23 20:53:29 3/5/23 20:55:06 Second Year ya Tidak karena pertetsonnme. hidup saya menjadi lebih rapi. sudah dari lahir 
sumber perleksonisme saya adalah diri saya sendiri. saya merasa senang ja 
a 3/5/23 204756 3/5/23 20:59:03 Second Year ya Tidak tidak ada mencapai apa yang saya inginkan dengan standar yang cukup tinggi 
2 3/5/23 20:59:44 3/5/23 21:03:38 Second Year wa Tidak Lingkungan di sekitar saya 
E 
25 3/5/23 20:52:18 3/5/23 21:05:05 Second Year wa Tidak Perandingan diri dan orang lain 
epi jadi membebani diri sendiri dengan hal hal yang 
26 3/5/23 21:07:18 3/5/23 21:08:32 Second Year ya ya sebenarnya tudak seharusnya dijadikan beban. Saya jadi suit mengapresias Giri Diri sendiri dan ekspektasi dari dri sendiri 
Karena perfeksionisme, saya jadi merasa sangat terpuruk ketika mengalami kegagalan dan 
2 1/6/23 8:45:07 3/6/23 8:47:16 Second Year ya ya tidak pernah mau mengakui hal tersebut social pressure 
Karena perfeksionisme itu menuntut kita banyak hal, dan hal ini juga bisa membuat kita 
lelah dan menambah kerjaan kita , yang sebenarnya tugas tersebut tidak terlalu banyak. 
tetapi karena kita mempunyai jiwa perfeksionisme jadi kita bdak cepat puas dengan hasil faktor sosial dan juga keluarga . karena saya dikelikngi oleh orang orang yang 
akhir yang sudah kita capai (walaupun menurut orang lain hasi ini sudah cukup bagus) menurut saya baik dan juga tergolong perfeksionis sehingga saya relatif berfikir 
2 3/6/23 202813 3/6/23 20:34:44 First Year wa ya sehingga kita terus mengulang ulang terus pekerjaan kita. perteksionis 
2 3/6/23 20:47:27 3/6/23 2014938 First Year Tidak Tidak Kepercayaan diri yang cukup rendah Orang tua serta teman teman sekitar 
3/6/23 204707 3/6/23 20:52:25 First Year ya Tidak low selt esteem & mudah kecewa msecuny 


Lampiran 2. 


PROSES TRIANGULASI PENELITIAN 


Indikator: X1-Y 1 (Standar kinerja tinggi — Responsivitas orang tua) — Menurut anda, 
apakah standar yang ditetapkan orang tua untuk anda lebih mudah/berpengertian daripada 
standar diri anda sendiri? (Pertanyaan no. 2) 


Wawancara 

Patricia L.W. (2) 
Standar orang tua 
lebih 
berpengertian/mudah 
daripada informan, 
yang lebih banyak 
menantang diri 
dengan motivasi 
internal. 


Everlyn G.R.P. (1) Tafsiran 


Standar tinggi 
orang tua lebih 
mudah daripada diri 


Angeligue R.H. (3) 
Standar orang tua 
lebih berpengertian 
daripada standar 
diri. Orang tua 
menginginkan yang 
terbaik untuk 
informan dan ikut 
aktif membantu 


Standar orang tua 
lebih berpengertian. 


sendiri. Orang tua 
tidak menetapkan 
standar yang ketat, 
misalnya seperti 
ranking. 


informan dalam 


mengevaluasi diri. 


Indikator: X1-Y2 (Standar kinerja tinggi — Tuntutan dari orang tua) — Bisakah anda 
menjelaskan tuntutan atau standar yang ditetapkan orang tua anda, khususnya tentang 
kinerja atau performa di sekolah? (Pertanyaan no. 1) 


Wawancara 


Everlyn G.R.P. (1) 


Patricia L.W. (2) 


Angeligue R.H. (3) 


Tafsiran 


Orang tua 
memberikan 
kebebasan, misal 
dalam memilih 
jurusan/karir, dan 
juga secara hasil 
belajar. Standar 
untuk hasil belajar 
di sekolah berasal 
dari diri sendiri. 


Orang tua hanya 
menuntut kenaikan 
kelas dan tidak 
berbuat masalah di 
sekolah. 


Orang tua menuntut 
informan 
bersekolah dengan 
sungguh-sungguh 
dan ikut 
membimbingnya, 
tetapi tidak 
menuntut hasil 
belajar atau jurusan 
tertentu. 


Orang tua memberi 
kebebasan dan tidak 
menuntut standar 
yang ketat. 


Orang tua dari 
informan 2 dan 3 
hanya menuntut 
tanggung jawab 
dalam bersekolah. 


Indikator: X2-Y 1 (Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain — 
Responsivitas orang tua) — Ketika orang tua anda menerima hasil belajar yang kurang 
memuaskan, bagaimana cara mereka berespon/bertindak? Apakah respon tersebut disertai 
rasa empati? (Pertanyaan no. 5) 


Wawancara 


Everlyn G.R.P. 
(1) 


Patricia L.W. (2) 


Angeligue R.H. (3) 


Tafsiran 


Orang tua 
menuntut standar 


nilai yang masuk 
akal dan tidak 
berlebih, dan hanya 
berespon dengan 
memberi 
peringatan. 


Orang tua berespon 
dengan empati dan 
menghargai usaha 
informan, dan 
hanya sekedar 
mengingatkan. 


Orang tua memberi 
nasihat dan evaluasi, 
masukan mereka 


membangun/konstruktif 


dan membantu 
informan berefleksi. 


Orang tua memberi 
peringatan, 
memberi masukan 
dan menghargai 
usaha dari para 
informan tanpa 
memberi hukuman. 


Indikator: X2-Y2 (Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain - 
Tuntutan dari orang tua) — Apakah orang tua anda menuntut anda untuk tidak membuat 
kesalahan, dan bagaimana dampaknya dalam kinerja anda di sekolah? (Pertanyaan no. 3) 
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Wawancara 


Everlyn G.R.P. (1) 


Patricia L.W. (2) 


Angelique R.H. (3) 


Tafsiran 


Orang tua memberi 
kebebasan bahkan 
ketika membuat 
kesalahan, supaya 
informan dapat 
belajar dari 
kesalahan tersebut. 


Orang tua 
menganggap wajar 
membuat kesalahan 
dan menanamkan 
nilai tidak takut 


gagal. 


Sebagai akibat, 
informan lebih 
berani 
bereksplorasi, tidak 
stress ketika gagal, 
tidak takut memberi 
tahu orang tua 
tentang kegagalan. 


Orang tua tidak 
menuntut untuk 
tidak membuat 
kesalahan, hanya 
memberi peringatan 
untuk 
meminimalisir 
kesalahan. 


Orang tua 
mengakui 
pentingnya 
membuat kesalahan 
dalam 
perkembangan 
anak. 


Indikator: X2-Y2 (Takut gagal, membuat kesalahan, atau mengecewakan orang lain - 
Tuntutan dari orang tua) — Apakah anda takut mengecewakan orang tua kalian? 


Mengapa? (Pertanyaan no. 4) 


Wawancara 


Everlyn G.R.P. (1) 


Patricia L.W. (2) 


Angeligue R.H. (3) 


Tafsiran 


Takut, tetapi 
sumbernya berasal 
dari diri sendiri. 
Orang tua tidak 
memberi hukuman 
ketika gagal masuk 
PTN, melainkan 
memberi kebebasan 
dan tetap 
mendukung. 


Takut, karena orang 
tua sudah memberi 
kebebasan. Rasa 
takut didasari rasa 
tanggung jawab, 
bukan karena 
dipaksa. 


Takut karena orang 
tua sudah 
membiayai dan 
menyekolahkan 
informan ke luar 
kota. Takut yang 
dialami informan 
didasari kesadaran 
diri. 


Rasa takut 
mengecewakan 
orang tua didasari 
motivasi intrinsik 
dan rasa tanggung 
jawab pribadi, 
bukan ekstrinsik 
(misalnya 
hukuman). 


Indikator: X3-Y1 (Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Responsivitas orang tua) 
— Apakah orang tua anda sering membuat anda merasa tidak berharga ketika gagal 
mencapai sesuatu? Menurut anda apa mengapa seperti itu? (Pertanyaan no. 7) 


Wawancara 


Everlyn G.R.P. (1) 


Patricia L.W. (2) 


Angelique R.H. (3) 


Tafsiran 


Orang tua tidak 


Orang tua tidak 


Orang tua tidak 


Orang tua tidak 


membuat informan 
merasa tidak 
berharga dan 
percaya akan rasa 
tanggung jawab 


informan. Mereka 
berempati dan 
mengerti bahwa ada 
faktor-faktor lain di 
balik kegagalannya. 


pernah membuat 
informan merasa 
harga dirinya 
kurang karena 
gagal. Segala 
keputusan yang 
dibuat informan 
selalu dihargai 
orang tua. 


mengaitkan harga 
diri informan 
dengan 
pencapaiannya, 
tetapi bisa tetap 
kecewa karena tetap 
ada standar orang 
tua (dan diri) yang 
harus dipenuhi. 


mengaitkan harga 
diri atau membatasi 
dukungan 
berdasarakan 
pencapaian. 


Indikator: X3-Y2 (Mengaitkan harga diri dengan pencapaian - Tuntutan dari orang tua) 
— Seberapa besar pencapaian kalian didorong oleh kemauan untuk menyenangkan orang 


tua? Jelaskan! (Pertanyaan no. 6) 


Wawancara 


Everlyn G.R.P. (1) 


Patricia L.W. (2) 


Angelique R.H. (3) 


Tafsiran 


Orang tua tidak 
terlalu mendorong 
informan maupun 
menjatuhkan ketika 


gagal, sebagian 
besar dorongan 
berasal dari diri 
sendiri. 


Dorongan orang tua 
dan diri sendiri 
sama besar, dan 
faktor orang tua 
berasal dari 
keinginan 
menyenangkan 
orang tua. Orang 
tua selalu memberi 
apresiasi untuk 
hasil belajar. 


Sebagian besar 
didorong oleh 
standar diri karena 
informan sadar 
dengan 
kekurangannya, 
tetapi bukan 
merupakan 
dorongan orang tua. 


Dorongan dari diri 
sendiri lebih besar 
daripada orang tua. 
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